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ABSTRAK

Melina Dewi Fitri: “Pengelolaan Pembelajaran oleh Mahasiswa PLK
Jurusan Pendidikan Sejarah pada Masa Pandemi Covid-19”. Skripsi.
Mahasiswa Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang (UNP). 2021

Salah satu dampak pandemi Covid-19 bagi dunia pendidikan
adalah pembelajaran dilakukan secara daring (online). Mahasiswa PLK
yang mengikuti kegiatan praktek disekolah jugaa ikut melaksanakan
pembelajaran secara daring, namun disisi lain mereka belum ada persiapan
untuk melaksanakan pembelajaran secara daring, karena pada di bangku
perkuliahan seperti micro teaching mahasiswa belajar dan berlatih untuk
mengelola pembelajaran secara tatap muka.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif.
Informan utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Sejarah
UNP angkatan 2017 dan 2018 sebanyak 28 orang dan ada beberapa siswa
dari sekolah mitra PLK sebagai informan tambahan. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan mahasiswa PLK Sejarah UNP tentang
pengelolaan pembelajaran daring serta problematika yang dialami dalam
pelaksanaan pembelajaran daring tersebut. Wawancara juga dilakukan
dengan beberapa siswa dari sekolah tempat mahasiswa melakukan PLK.
Data yang didapatkan juga diperkuat dengan studi analisis dokumen yag
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran daring oleh mahasiswa
PLK. Data yang sudah dikumpulkan dianalis menggunakan teknik analisis
deskriptif model interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran
yang dilakukan oleh mahasiswa Sejarah UNP dalam kegiatan PLK terdiri
tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Pada
tahap persiapan pembelajaran daring mahasiswa PLK menyusun semua
perangkat (RPP, silabus, bahan ajar, media) serta menentukan aplikasi
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
daring dimulai dengan membuka pembelajaran, kemudian membagikan
bahan ajar di aplikasi pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi
dan tanya jawab. Penilaian hasil belajar dilakukan melalui kuis dan
penilaian tugas siswa. Problematika pengelolaan pembelajaran daring
yang dialami mahasiswa adalah kurangnya partisipasi siswa, tingkat
pemahaman siswa kurang serta kesulitan dalampenilain sikap siswa.

Kata Kunci: pembelajaran daring, pengelolaan pembelajaran daring,
praktek lapangan kependidikan, mahasiswa sejarah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari

kehidupan sehari-hari. Belajar adalah proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah laku secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan

lingkungannya (Dariyanto, 2009: 2). Menurut Sanjaya (2008: 229) belajar

pada dasarnya menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif

baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. Jadi proses

belajar harus dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan yang

diharapkan (Untara dan Somawati, 2020). Maka dalam proses belajar

pengelolaan pembelajaran memegang peranan penting terhadap

keberhasilan sebuah pembelajaran.

Pengelolaan pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan

pembelajaran yang dilakukan (Farida, 2017: 191). Arikunto

mendefinisikan pengelolaan pembelajaran adalah suatu usaha yang

dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran atau orang yang

membantunya dengan maksud agar tercapai kondisi optimal, sehingga

dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. Tujuan utama

dari pengelolaan pembelajaran adalah untuk menghemat waktu dan tenaga.
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Pengelolaan pembelajaran yang baik menciptakan kondisi belajar efektif

dan efisien (Erwinsyah, 2016 : 83).

Pada kondisi tertentu, pengelolaan pembelajaran dapat mengalami

beberapa perubahan dalam proses pelaksanaannya. Seperti pada situasi

yang terjadi saat ini yaitu adanya pandemi Covid-19 atau wabah

Coronavirus Disease 2019 yang telah menjadi wabah global termasuk di

Indonesia. Keberadaan pandemi ini kemudian memberikan dampak

hampir pada seluruh aspek kehidupan termasuk didalamnya sektor

pendidikan. Dalam sektor pendidikan, pemerintah Indonesia melalui

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) sudah menerapkan

kebijakan learning from home atau pembelajaran dari rumah yang dikenal

juga dengan istilah pembelajaran daring (online) pada satuan pendidikan

yang berada di zona kuning, oranye dan merah. Hal tersebut mengacu

kepada Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri

Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri tentang Panduan

Penyelenggaraan pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik

2020/ 2021 di masa Covid-19 (Asmuni, 2020: 281- 282).

Pembelajaran daring atau online pada dasarnya adalah

pembelajaran jarak jauh, yang memanfaatkan teknologi dalam

pembelajarannya. Menurut Imania (2019) pembelajaran daring merupakan

bentuk penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan pada

format digital melalui perantara internet. Dari definisi tersebut dapat

dilihat bahwa karakteristik dari pembelajaran daring ini sesuai untuk
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kondisi pendidikan saat ini yang berada pada masa pandemi Covid-19,

sehingga pembelajaran daring menjadi alternatif solusi agar pembelajaran

tetap berlangsung.

Namun pembelajaran online juga memberikan kesulitan dalam

pelaksanaanya khususnya bagi guru dan peserta didik. Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian Asmuni (2020) bahwa pembelajaran daring

menimbulkan problematika bagi tenaga pendidik seperti: Materi yang

disampaikan secara daring belum tentu dipahami oleh peserta didik secara

komprehensif, kemudian keterbatasan guru dalam menggunakan teknologi

dan melakukan kontrol dalam pembelajaran daring. Dari aspek peserta

didik, mereka kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran yang dilihat

dari keterlambatan dalam pengumpulan tugas dan juga kurangnya

kepedulian akan pentingnya literasi, selain itu adanya permasalahan

dengan akses internet sebagai sarana utama dalam pelaksanaan

pembelajaran. Disini terlihat bahwa pembelajaran daring juga memiliki

kelemahan dan kelebihan tesendiri, untuk itu guru sebagai penggerak

utama dalam pembelajaran harus mampu mengelola pembelajaran dengan

optimal.

Pengelolaaan pembelajaran merupakan hal yang paling utama

dalam menentukan keberhasilan aktivitas pembelajaran. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Pradnyantika (2018), yaitu

pengelolaan pembelajaran yang belum optimal berdampak pada tujuan

pembelajaran yang dicapai juga tidak optimal. Selain itu Eliyanti (2016),
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dalam hasil penelitiannya memaparkan bahwa pengelolaan pembelajaran

yang akan direncanakan harus mencakup empat faktor yaitu pengelolaan

siswa, guru, prosedur pembelajaran serta pengelolaan lingkungan kelas.

Pada pembelajaran daring pengelolaan pembelajarannya berbeda

dengan pembelajaran tatap muka sebagaimana biasanya. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian Purnami (2020) yang menyatakan bahwa terdapat

perubahan manajemen pembelajaran dari tatap muka menjadi tanpa tatap

muka (daring), mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan

pengelolaan, hingga pada tahap akhir dari pengelolaan atau manajemen

pembelajaran yaitu tahap evaluasi. Jadi, guru sebagai tonggak dari

pembelajaran daring ini harus mampu beradaptasi pada kondisi tersebut.

Pengelolaan pembelajaran ini juga akan berbeda tergantung pada kondisi

lingkungan pendidikan, peserta didik dan terutama tenaga pendidik itu

sendiri. Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai

pengelolaan pembelajaran daring saat ini, dengan judul “Pengelolaan

Pembelajaran Daring oleh Mahasiswa PLK Jurusan Sejarah UNP pada

masa Pandemi Covid-19”.

Pada penelitian ini penulis ingin mendeskripsikan bagaimana

pengelolaan pembelajaran pada pembelajaran daring oleh mahasiswa PLK

dan apa saja problematika dari pengelolaan pembelajaran tersebut.

Menurut penulis topik ini penting untuk diteliti, sebagaimana sudah

dipaparkan sebelumnya bahwa pengelolaan pembelajaran itu berbeda-beda,

salah satunya tergantung kepada kemampuan eksplorasi tenaga pendidik
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dalam menyajikan pembelajaran. Dalam hal ini pengelolaan pembelajaran

oleh mahasiswa PLK juga penting untuk diteliti karena mahasiswa PLK

belum memiliki pengalaman mengajar secara nyata di sekolah. Selain itu

dikampus mahasiswa hanya dipersiapkan untuk melaksanakan

pembelajaran secara tatap muka. Salah satunya pada mata kuliah micro

teaching, mahasiswa dibekali teori dan juga praktik bagaimana mengelola

pembelajaran secara langsung atau tatap muka. Mulai dari mempersiapkan

perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan juga mengelola

siswa serta mengelola kelas. Sedangkan mahasiswa PLK tidak dibekali

dengan persiapan untuk mengelola pembelajaran secara daring seperti

mempersiapkan perangkat pembelaajran ataupun mengelola siswa secara

daring.

Mahasiswa PLK juga belum memiliki persiapan bagaimana

mengelola pembelajaran daring disekolah. Sejauh ini belum ada penelitian

terkait topik ini, dan juga penelitian ini sangat penting untuk dilakukan

karena dari penelitian ini nantinya akan dapat dilakukan evaluasi terkait

pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran daring dalam kegiatan Praktek

Lapangan Kependidikan (PLK)

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, penulis

mengidentifikasi beberapa hal sebagai berikut.
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1. Karena pembelajaran dilaksanakan secara daring mahasiswa PLK

tidak bisa mengikuti praktek mengajar secara optimal.

2. Mahasiswa Praktek Lapangan Kependidikan belum memiliki

pengalaman dalam pelaksanaan pembelajaran secara langsung

disekolah dan harus beradaptasi dengan pembelajaran daring.

3. Pada saat perkuliahan dikampus mahasiswa belum dibekali dengan

materi tentang melaksanakan pembelajaran daring khususnya pada

mata kuliah micro teaching.

4. Belum ada gambaran terkait pengelolaan pembelajaran yang

dilakukan oleh mahasiswa PLK khususnya pada pembelajaran daring.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini berfokus pada

pengelolaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan

Sejarah UNP angakatan 2017 dan 2018 pada saat kegiatan praktek

lapangan kependidikan (PLK). Pengelolaan pembelajaran ini mencakup

persiapan, pelaksanaan pembelajaran, hingga penilaian hasil belajar dan

juga problematikan yang dialami mahasiswa PLK selama melaksanakan

pembelajaran daring khususnya dalam pengelolaan pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan

sebelumnya, maka dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu:
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1. Bagaimana pengelolaan pembelajaran daring oleh mahasiswa sejarah

selama kegiatan PLK?

2. Apa saja problematika yang dialami mahasiswa PLK dalam

melaksanakan pembelajaran daring?

E. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran daring oleh mahasiswa

PLK.

2. Mengidentifikasi problematika yang dialami mahasiswa PLK dalam

melaksanakan pembelajaran daring.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tentang pengelolaan pembelajaran daring oleh

mahasiswa PLK ini diharapkan dapar memberi manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan kazanah

pendidikan, khususnya mengenai pengelolaan pembelajaran daring oleh

mahasiswa PLK.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan khususnya bagi

mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan praktek lapangan kependidikan

(PLK) tentang bagaimana mengelola pembelajaran secara daring. Selain bagi
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mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi jurusan

Sejarah Universitas Negeri Padang (UNP) khususnya dalam mengevaluasi

kegiatan praktek lapangan kependidikan yang dilakukan mahasiswa.

Selanjutnya bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini memberi masukan jika

ingin meneliti topik ini lebih lanjut
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BAB II

KERANGKA TEORETIS

A. Kajian Teori

1. Pengelolaan Pembelajaran

Pembelajaran diartikan sebagai suatu upaya untuk membelajarkan

siswa. Sanjaya, (2008: 102) mengemukakan kata pembelajaran adalah

terjemahan dari instructions, yang diasumsikan dapat mempermudah

siswa mempelajari segala sesuatu melalui berbagai macam media sehingga

semua itu mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola

proses belajar mengajar dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru

sebagai fasilitator dalam mengajar. Kegiatan pembelajaran melibatkan

komponen- komponen yang satu dengan yang lainnya saling terkait dan

menunjang dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan dalam program pembelajaran ( Suprihatiningrum, 2012)

Pengelolaan pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi

antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan

belajar ( Eliyanti, 2016: 207). Menurut Sanjaya, pengelolaan pembelajaran

adalah sebuah kegiatan untuk mengendalikan aktifitas pembelajaran

berdasarkan konsep dan prinsip pembelajaran untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Pengelolaan pembelajaran diawali dengan strategi dan

perencanaan, proses dan diakhiri dengan penilaian ( Marasabessy, 2011: 8).

Menurut Dunkin dan Biddle proses pembelajaran berada pada empat
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variabel interaksi yaitu: variabel pertanda (presage variable) berupa

pendidik, variabel konteks berupa peserta didik, variabel proses, dan

variabel produk berupa perkembangan peserta didik dalam jangka pendek

maupun panjang. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal maka

keempat variabel tersebut harus dikelola dengan baik (Farida, 2016: 207-

208). Jadi, dapat disimpukan bahwa pengelolaan pembelajaran mencakup

proses penyelenggaraan interaksi antara guru dan peserta didik dengan

sumber belajar pada sebuah lingkungan belajar.

2. Pembelajaran Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring

Belawati, ( 2020: 6) mengemukakan bahwa pembelajaran online

pada dasarnya adalah pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sistem pembelajaran

jarak jauh selalu menggunakan teknologi untuk melaksanakan

pembelajarannya. Pembelajaran online atau daring dapat diartikan sebagai

pembelajaran dengan memanfaatkan bantuan peralatan elektronik

khususnya perangkat komputer (Munir, 2016: 16). Pembelajaran daring

atau online ini juga identik dengan proses belajar mengajar yang dilakukan

dalam dan dengan bantuan internet.

Menurut Gikas dan Grant yang dikutip dalam Rahman, (2020: 82)

pembelajaran online pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan

perangkat- perangkat mobile seperti smartphone, tablet, dan laptop yang

dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja.
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Salah satu perangkat mobile yang paling banyak digunakan dalam

pembelajaran online saat ini adalah smartphone atau handphone, hal ini

karena akses yang mudah dan penggunaan nya yang praktis.

Menurut Hammi yang dikutip dalam Manurun, dkk, (2021: 730)

pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilaksanaka dengan

perantara internet, dengan harapan dapat membantu siswa dalam

mempelajari materi pembelajaran secara efektif, interaktif, produktif, dan

menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran online yang ada.

Pembelajaran daring atau online ini juga dikenal dengan istilah e-learning,

“e” yang berarti electronic dan “learning” yang berarti pembelajaran.

Selain e-learning, pembelajaran daring ini memiliki istilah lain seperti

virtual learning, network learning, dan internet learning. Walaupun

memiliki istilah yang berbeda semuanya memiliki makna yang sama yaitu

proses pembelajaran dimana peserta didik jauh dari pengajar.

b. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran Online

Karakteristik pembelajaran online menurut Allan J. Henderson

yaitu memungkinan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa harus

berada diruangan kelas dan pembelajaran dapat dijadwalkan sendiri oleh

instruktur dengan peserta didik pada waktu waktu belajar yang diinginkan

(Mahnun, 2018: 31). Beberapa karakteristik pembelajaran online lainnya

yaitu: Pertama, memiliki dua unsur penting yaitu informasi dan metode

pengajaran yang mudah dipahami. Kedua, dilakukan melalui komputer
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menggunakan tulisan, suara atau gambar seperti ilustrasi, foto, animasi

dan video. Ketiga, pembelajaran berbasis online bertujuan untuk

membantu pendidik untuk mengajar peserta didik secara objektif

(Asriyanti, 2020: 31).

Pada dasarnya prinsip pembelajaran online sama dengan

pembelajaran tatap muka yaitu memperkenalkan konsep yang harus

dipelajari, menuntun siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, dan

memberikan latihan yang harus diikuti oleh siswa. Menurut Belawati

(2020: 47), ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam

pembelajaran online yaitu, kesesuain dengan kurikulum, inklusivitas,

keterlibatan pembelajar, inovatif, efektif, konsisten, mudah diikuti dan

dilaksanakan oleh pembelajar, efisien dan efektif dalam hal biaya.

3. Pengelolaan Pembelajaran Daring

Sebagaimana halnya dengan pembelajaran tatap muka, pengelolaan

pembelajaran daring mencakup tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan

dan juga tahap evaluasi.

1. Perencanaan Pembelajaran Daring

Perencanaa pembelaajran adalah suatu pemikiran atau persiapan

untuk melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas pembelajaran dengan

menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran serta melalui langkah-langkah

pembelajaran, perencanaan itu sendiri, pelaksanaan dan penilaian, dalam

rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan ( Jaya, 2019:
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8). Perencanaan pengelolaan pembelajaran daring (online) juga harus

dipersiapkan dengan baik agar pembelajaran daring dapat terlaksana

dengan baik. Belawati (2020: 139), memaparkan alur perencanaan

pembelajaran daring yaitu: mengenali calon pembelajar dan kompetensi

awal, menetapkan tujuan pembelajaran dan analisis kompetensi untuk

mencapai tujuan pembelajaran (tahap yang sama dengan mengembangkan

bahan ajar), menetapkan aktivitas pembejaran, menetapkan platform yang

akan digunakan, serta menetapkan sistem assesment yang akan digunakan,

dan mengembangkan skenario pembelajaran online yang akan

dilaksanakan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Inti dari sebuah pengelolaan pembelajaran terletak pada

pelaksanaan pembelajaran tersebut. Semua skenario pembelajaran yang

sudah dirancang diterapkan pada tahap ini. Pelaksanan pembelajaran

online biasanya dilaksanakan dengan menggunakan platform yang dapat

membantu pelajar untuk mengorganisasikan pembelajaran onlinenya.

Platform yang digunakan dalam pembelajaran online biasanya berbasis

learning management system (LMS) seperti menggunakan google

classroom, edmodo, schoology, dan lain-lain (Malyana, 2020: 71).

Bentuk kegiatan pembelajaran daring ini sama dengan pola

pembelajaran jarak jauh pada umumnya. Pola pembelajaran jarak jauh

dapat berbentuk belajar mandiri, belajar kelompok, belajar terbimbing

dengan tutor dalam kegiatan tutorial tatap muka berbantuan media, dan
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layanan bantuan belajar peserta didik (Warsita, 2014: 75). Hal yang harus

diperhatikan oleh pengajar dalam pelaksanaan pembelajaran online ini

adalah peserta didik yang kurang aktif, kurang memberikan respon atas

postingan guru atau temannya, serta jarang mengajukan pertanyaan. Untuk

mengatasi masalah ini guru harus rajin mengingatkan dan rajin memicu

diskusi agar proses belajar berjalan secara efektif (Belawati, 2020: 147).

Jadi selain memberikan materi pembelajaran sesuai skenario atau

rancangan pembelajaran, guru perlu menyampaikan pesan-pesan yang

dapat menambah motivasi siswa agar mengikuti pembelajaran secara

disiplin dan tetap komitmen menyelesaikan pembelajaran walaupun

interaksi belajar terbatas.

3. Penilaian Hasil Belajar

Evaluasi merupakan bagian penting dalam pembelajaran, baik itu

pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran daring. Evaluasi

pembelajaran ialah suatu kegiatan atau tahap untuk menentukan nilai

keberhasilan belajar peserta didik yang sudah melalui proses pembelajaran

(Suardipa, 2020: 90). Evaluasi pembelajaran daring (online) memiliki

beberapa perbedaan dengan evaluasi pembelajaran tatap muka.

Menurut Tobin, ada beberapa tantangan berbedaan antara evaluasi

pembelajaran daring dengan tatap muka, yaitu: (1) Scope, pada

pembelajaran daring batasan antara dalam dan luar kelas menjadi samar

karena interaksi antara siswa, guru dan materi belajar terajadi diberbagai
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lokasi sehingga jangkauan evaluasi lebih luas, (2) Time equivalence,

evaluator harus menentukan berapa banyak dan kapan proses evaluasi

akan dilakukan karena luasnya jangkauan evaluasi, (3) Separating

teaching from Design, perilaku siswa dan media yang digunakan sebagai

alat bantu menjadi tidak terpisahkan sehingga cenderung untuk melihat

hasil yang ditunjukkan siswa perilaku siswa dalam belajar, (4),

Measurement equivalence, sikap yang tampak, volume, body language dan

aspek-aspek material lainnya menjadi tidak tampak sehingga dapat dilihat

dari respon untuk menjawab pertanyaan selama belajar, derajat conceptual

scaffolding selama diskusi dan tingkatan cognitive domain yang ingin

dicapai, (5), Instrument Applicability, mengadaptasi secara langsung

instrumen tatap muka dapat menghasilkan measurement error dan

unimentional bias, (6), Scalability, pembelajaran daring lebih dapat

diskalakan daripada tatap muka (Wandini dan Lubis, 2021: 1987). Model

penilaian yang dapat diterapkan dalam pembelajaran daring yaitu seperti

penilaian berbasis daring, penilaian portofolio, dan penilaian diri atau self

assesment (Ahmad, 2020: 218).

4. Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran Sejarah merupakan bidang ilmu yang memiliki

tujuan agar setiap peserta didik membangun kesadaran tentang pentingnya

waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari lampau, masa kini

dan masa depan sehingga peserta didik sadar bahwa dirinya merupakan
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bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah

air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasioanl

mauou internasional (Widja, dikutip dalam Zahro, 2017: 3). Pembelajaran

sejarah memiliki peran penting dalam pembangunan karakter bangsa. Jadi

melalui pembelajaran sejarah peserta didik melakukan telaah berbagai

peristiwa untuk dipahami dan diinternalisasikan nilai-nilai yang ada

dibalik peristiwa tersebut sehingga melahirkan teladan dalam bersikap dan

bertindak.

Dari konsep pembelajara Sejarah diatas dapat dilihat bahwa

pembelajaran Sejarah memiliki peranan penting dalam membentuk

karakter siswa. Hal ini sejalan dengan yang tertuang dalam kurikulum

2013 khususnya mata pembelajaran Sejarah Indonesia memiliki tujuan

seperti yang dijelaskan oleh Kemdikbud (2015: 11) yaitu:

1. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian

dari bangsa indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air.

2. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri,

masyarakat, dan proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui

sejarah yang panjang dan masih berproses hingga kini dan masa

yang akan datang.

3. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral

yang mencerminkan karakter diri, masyarakat, dan bangsa.

4. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep

waktu dan tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan
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keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di

Indonesia.

5. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap

peninggalan Sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di

masa lampau.

6. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking)

yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif,

inspiratif dan inovatif.

7. Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan

5. Praktek Lapangan Kependidikan (PLK)

Praktek lapangan kependidikan atau PLK atau yang dikenal juga

dengan istilah PPL atau praktek pengalaman lapangan, yaitu kegiatan

akademik yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka menerapkan dan

meningkatkan kemampuan keguruan dalam segala aspek kependidikan

yang dialami secara nyata di sekolah. PLK dapat diartikan secara khusus

untuk menyiapkan para calon guru menguasai kemampuan keguruan yang

terintegrasi dengan utuh, sehingga setelah menyelesaikan pendidikannya

mereka siap mengemban tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru (Eliza

dkk, 2019).

PPL meliputi serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi

mahasiswa kependidikan, baik latihan mengajar maupun latihan diluar
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mengajar. Kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk dan membina

kompetensi-kompetensi profesional yang disyaratkan oleh pekerjaan guru

atau tenaga kependidikan yang lain. Sasaran yang ingin dicapai adalah

pribadi calon pendidik yang memiliki seperangkat pengetahuan,

keterampilan, nilai dan sikap, serta pola tingkah laku yang diperlukan bagi

profesinya serta cakap dan tepat menggunakannya dalam penyelenggaraan

pendidikan dan pengajaran, baik disekolah maupun di luar sekolah

(Hamalik, 2006: 172).

Dari konsep ini dapat dilihat bahwa dalam kegiatan PPL atau PLK

yang dibentuk bukan hanya kemampuan mengajar tapi juga kemampuan

diluar itu, hal ini dapat dilihat pada kegiatan PLK mahasiswa tidak hanya

diberi tugas mengajar tetapi juga dilatih untuk memiliki pengalamn

administrasi pendidikan lainnya seperti di bidang kepustakaan dan tata

usaha.

Tujuan dari program PPL atau PLK ini secara umum menurut

Asril, (2012: 94) secara umum ada tiga yaitu: Pertama, membimbing para

calon guru untuk membentuk pribadi yang memiliki nilai, sikap,

pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan bagi profesi guru

administrator pendidikan serta memahami makna dari situasi

kependidikan yang dihadapinya. Kedua, membimbing calon guru agar

memiliki kepribadian baik, setia pada profesinya, dan mengembangkan

ilmu-ilmu sesuai bidang pendidikan dan perkembangan zaman. Ketiga,
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membimbing para calon guru agar menghayati serta apresiatif dan

menampilkan diri dalam semua kegiatan keguruan.

Menurut Tim Penyusun Pedoman Praktek Lapangan Kependidikan

Pusat PPL LP2M UNP (2020: 1-2) tujuan dari kegiatan PLK yaitu untuk

memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa prodi kependidikan dalam

menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat menunjang

tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,

penguasaan materi bidang studi secara utuh. Selain itu juga dijelaskan

ruang lingkup dari kegiatan ini yaitu mahasiswa PLK harus melaksanakan

kegiatan pembelajaran (teaching) dan diluar pembelajaran (non teaching).

6. Pandemi Covid-19

1. Pengertian

Pandemi adalah sebuah epidemi penyakit yang menjangkiti orang

banyak dan menyebar ke beberapa negara atau benua (Radhitya, 2020:

111). COVID-19 (Corona Virus Deasease-2019) merupakan jenis virus

RNA rantai positif yang menginfeksi dan berkembang biak di epitel

saluran pernapasan (Zhou et al, 2020: 18). Covid-19 awalnya menginfeksi

penduduk di Wuhan, Cina, Ibu kota Provinsi Hubei. Sebagian besar dari

mereka yang terinfeksi bekerja di pasar ikan Wuhan yang memiliki

banyak kios menjuanl kelelawar, ikan, ayam, kelinci, musang, marmut,

ular, dan binatang lainnya sehingga diasumsikan bahwa corona ini
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disebabkan oleh hewan. Gejala dari penyakit ini mirip dengan

peneumonia (Meldico, 2020: 34-35).

Pandemi covid-19 adalah epidemi atau wabah penyakit yang

berasal dari virus corona yang menjangkiti banyak penduduk dunia

Covid-19 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi

sebelumnya pada manusia, pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah

menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan

dunia Kasus pertama covid-19 ini dilaporkan pada awal Desember 2019.

Pada 31 Desember, 10 kasus telah didiagnosa. Penyakit ini menyebar

dalam waktu 30 hari pada 34 provinsi atau wilayah termasuk Hongkong,

Macau, dan Taiwan di China. Jumlah yang terkonfirmasi kasus covid ini

pada 31 Januari 2020 mencapai 11.791 di China termasuk 259 kasus

kematian. (Zhou et al., 2020: 113).

2. Dampak Pandemi Covid-19

Dampak pandemi covid-19 terhadap pendidikan yaitu telah

ditutup sementara semua sekolah di seluruh negara untuk mengurangi dan

mencega penularan virus corona. Kebijakan ini yang mulai diberlakukan

dari tanggal 16 Maret 2020. Menanggapi surat edaran tersebut banyak

instansi pemerintah terutama sekolah-sekolah memutuskan untuk

melakukan pembelajaran dirumah (Sudarsana, 2020: 3). Di Indonesia,

pemerintah menetapkan untuk memberlakukan pada seluruh lapisan

masyarakat serta pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)

di beberapa tempat untuk mencegah dan memutus penularan virus ini.
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Dampak kebijakan pemerintah tersebut terhadap pendidikan yaitu

tidak bisanya dilaksanakan pembelajaran tatap muka sebagaimana

biasanya dan beralih ke mode pembelajaran online. Saat ini pembelajaran

online tidak hanya diberlakukan di Indonesia tetapi di hampir seluruh

dunia sehingga pendidikan dapat terus berlangsung meskipun tanpa tatap

muka secara langsung (Goldsmitch, 2020: 89). Dengan dilaksanakan nya

pembelajaran daring ini, mahasiswa pendidikan yang sedang mengikuti

kegiatan prakek lapangan kependidikan (PLK) juga menjalani kegiatan

mengajar secara daring, salah satunya mahasiswa jurusan Pendidikan

Sejarah UNP.

B. Penelitian Relevan

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian yaitu

penelitian yang dilakukan oleh I Made Ari Winangun (2020), dengan

judul “Persepsi Mahasiswa terhadap Pengelolaan Pembelajaran Online di

Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Hasil

penelitiannya yaitu secara umum pengampu mata kuliah telah mampu

beradaptasi dan memfasilitasi belajar mahasiswa secara online. Namun,

pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan masih memiliki beberapa

kelemahan, yaitu sinyal dan kuota internet. Selain itu aktivitas belajar

yang dilaksanakan dirumah tidak dapat dilaksanakan secara kondusif
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seperti perkuliahan tatap muka, dan penugasan yang bersamaan dengan

mata kuliah lainnya.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian

yang dilakukan oleh Purnami (2020) tentang dampak cara belajar tanpa

tatap muka terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Hasil penelitian ini

menunjukkan walaupun pembelajaran daring menimbulkan berbagai

kendala dalam pelaksanaanya, model ini dapat dilaksanakan untuk

meningkatkan pemahaman siswa atas pengetahuan yang cukup

diperlukan diera pandemi. Relevansi penelitian ini dengan penelitian ini

dengan penelitian yang akan dilaksanan yaitu sama-sama menggali

tentang bagaimana pelaksanaaan pembelajaran tanpa tatap muka (daring).

Namun secara garis besar penelitian ini memiliki fokus penelitian yang

berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian Abidin, dkk

(2020) tentang pembelajaran online berbasis proyek salah satu solusi

kegiatan belajar mengajar di tengah pandemi covid-19. Hasil dari

penelitian ini yaitu pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi solusi

mengoptimalkan pembelajaran online masa pandemi covid-19 karena

dengan pembelajaran ini dapat memfasilitasi peserta didik untuk

menguasai konsep secara lebih mendalam dan peningkatan terhadap hasil

belajar.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Nindiati (2020) dengan

judul “pengelolaan pembelajaran jarak jauh yang memandirikan siswa
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dan implikasinya pada pelayanan pendidikan” yang mana dari hasil

penelitiannya didapat bahwa implikasi pelaksanaan pembelajaran jarak

jauh bagi pelayanan pendidikan yaitu dibutuhkan beberapa usaha seperti

komunikasi yang efektif antara guru, peserta didik serta orang tua, dan

juga diperlukan pengawasan selama proses pembelajaran jarak jauh.

Kesamaannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama

membahas tentang pengelolaan pembelajaran jarak jauh, namun bedanya

berfokus pada pengelolaan jarak jauh yang memandirikan siswa.

Sedangkan, pada penelitian yang penulis lakukan berfokus untuk

menggambarkan pengelolaan pembelajaran daring secara keseluruhan

yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai pengajar dalam kegiatan praktek

lapangan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam kegiatan PLK mahasiswa sejarah UNP melaksanakan

pembelajaran daring sesuai yang diselenggarakan di sekolah tempat

praktik masing-masing. Untuk melaksanakan pembelajaran ini dibutuhkan

pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan

mahasiswa PLK mencakup persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan

penilaian pembelajaran. Persiapan dilakukan dengan menyusun semua

perangkat (RPP, silabus, bahan ajar,media) serta menentukan aplikasi

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran

dimulai dengan membuka pembelajaran, kemudian membagikan bahan

ajar di aplikasi pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi dan

tanya jawab.

Pengelolaan siswa dilakukan pada saat kegiatan diskusi dan tanya

jawab ini yaitu mahasiswa PLK mengontrol dan memfasilitasi siswa

dalam kegiatan tersebut. Penilaian hasil belajar pada aspek kognitif

dilakukan melalui kuis dan penilaian tugas siswa. Penilaian sikap

dilakukan melalui kehadiran siswa serta respon siswa selama

pembelajaran dan keterampilan siswa dinilai dari keaktivan siswa.

Problematika yang dialami oleh siswa PLK dalam melaksanakan

pembelajaran daring ini diantaranya yaitu partisipasi siswa yang kurang

dalam pembelajaran, keterbatasan interaksi dengan siswa sehingga
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pemahaman siswa terhadap materi kurang karena lebih banyak pemberian

tugas dibandingkan penjelasan materi. Selain itu juga kesulitan dalam

melaksanakan penilaian hasil belajar khususnya pada aspek sikap atau

afektif.

B. Saran

1. Saran Bagi Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti ingin

memberikan saran khususnya bagi mahasiswa calon guru jika kedepannya

melaksanakan pembelajaran daring sebaiknya mempersiapkan lebih

banyak media dan bahan ajar yang mampu memacu partisipasi siswa serta

dalam pelaksanaanya dapat mengkombinasikan berbagai platform

pembelajaran daring agar suasana belajar tidak monoton dan

membosankan bagi siswa. Pada kegiatan pembelajaran sebaiknya lebih

berfokus kepada penjelasan materi dari pada pemberian tugas.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti ingin

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih

mendalam terkait pembelajaran daring ini khususnya tentang instrumen

penilaian hasil belajar.
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